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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LatarBelakangMasalah 

 

Pendidikanmerupakanpembelajarantentangpengetahuan,keterampil

ansertaberbagaiaspekyangberhubungandenganpengembanganpotensi 

diripadamanusia.Pendidikandibutuhkanbagipeserta didik khususnya siswa 

sekolah dasar kelas satu sampai 

dengankelasenamdanjenjangberikutnya.Pendidikanadalahprosespembelaja

ranpadapesertadidiksupayamemilikipemahamandanmenjadi manusia yang 

dapat berpikir kritis. Pendidikan memiliki beberapakomponendi 

dalamnya,diantaranyaadalahtujuanpendidikan,pesertadidik,pendidik,alatda

nfasilitaspendidikan.Komponen–komponentersebutmerupakan 

unsurataubagian-bagianyangmenjadi 

kebutuhandalampenyelenggaraanprosespendidikan. 

Gurumerupakan salah satukomponen dalam 

pendidikan,yaknisebagai tenaga pendidikan yang berperan penting dalam 

proses pendidikandanpembelajaran.MenyatakanUndang–

UndangNo15Tahun2005tentang guru dan dosen bahwa guru sebagai 

tenaga pendidikan berperanpenting dalam pendidikan. Guru dalam dunia 

pendidikan memiliki tugasmendidik, membimbing, mengarahkan, 

mengajar serta melatih siswa baikdari segi intelektual maupun 

karakter.Proses pembelajaran ini 
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menjadisalahsyaratuntukmencapaitujuandankualitaspendidikan.Gurusebag

ai pendidikdalammengembangkankualitaspendidikan, 

dimanagurumelakukan interaksi langsung dengan peserta didik dalam 

pembelajaran diruangkelas. 

Interaksi dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu hal 

yangutama dan yang berpengaruh pada perkembangan kemajuan siswa, 

baikdari segi aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas 

maupundiluarkelas.Kaitannyahalini,guruberperansangatpentingdalampemb

elajaranuntukmenciptakaninteraksidalamprosespembelajarandengan 

siswa.Adanya polainteraksi guru terhadap siswamaka 

dalampembelajaranakanmeningkatkankeaktifansiswa. 

Hasil pembelajaran tidak terlepas dari interaksi guru dan 

siswa.Tanpa adanya interaksi guru dan siswa di dalamnya maka proses dan 

hasilbelajarmengajartidakakanberjalandenganbaik.Interaksiiniakanterlaksa

najikaadahubunganyangbaikantara  guru  dengansiswanya. 

SebagaimanapenelitianyangdilakukanolehSetiawan,dkk.,(2013) 

membagikan temuannya bahwa salah satu faktor yang menentukanhasil 

belajar siswa, yaitu interaksi antara guru dan siswa. Interaksi antaraguru 

dan siswa memiliki relasi yang memberi perubahan positif pada 

hasilbelajarsiswa. 

Penerapanpolainteraksigurudansiswayangtepatdalampembelajaran

mampumembangkitkanmotivasibelajarpesertadidik,meningkatkanminatsis

wadalammengikutipembelajaranyangberpengaruhpadameningkatnyakeakti

fansiswadidalamkelassaat 
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mengikutipembelajaran.Kebalikannya,jikainteraksiantaragurudansiswa 

tidak berjalan dengan baik dan tepat maka proses pembelajaran 

danhasilbelajarsiswamenurun. 

Keaktifan siswa dapat meningkat dengan adanya guru yang 

mampumenciptakanpembelajaranyangaktifdenganmenciptakaninterakside

ngan siswa dan mengajak siswa untuk selalu aktif selama 

pembelajaranberlangsung. Indikator pembelajaran aktif adalah jika siswa 

mampu 

turutsertadalamprosespembelajarantidakhanyamentalnamunjugamelibatka

nfisik.SepertidinyatakanRiandari(2012)bahwamelaluiketerlibatansiswadala

mkegiatankelompok,kemampuanbertanya,diskusikelompok,kemampuanbe

rtanya,sertaberanitampildidepankelas. 

Upayauntukmeningkatkanketerlibatansiswadi 

kelasmenjadipermasalahantersendiribagiguru.Berdasarkanstudipendahulua

n(observasidiSDNMenadi,Oktober2022),ditemukanmasalahyaituterdapat 

suatu kelas dalam pembelajaran tematik yang pembelajarannyakurang 

adanya interaksi guru dan siswa yang menyebabkan kurangnyakeaktifan 

siswa di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Polainteraksi 

dominan satu arah. Akibatnya adalah teridentifikasi ada siswamenjadi 

pasif dan tidak ada keseriusan dalam mengikuti pembelajaran.Anak 

cenderung bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru 

selamaprosespembelajaran tematikberlangsung. 

Pembelajarantematikmerupakansalahsatupembelajaranberbasis 
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topik atau tema yang digunakan untuk menghubungkan beberapa 

konsepmatapelajaranmenjadi satupembelajaran dengan tujuan 

pembelajaransiswayangbermakna(Ayu,2020).Karakteristikpadapembelajar

antematikadalahberpusatpadasiswa,memberikanpengalamansecaralangsun

gkepadasiswa,menggunakanprinsipbelajarsambilbermain,pembelajaranberl

angsungbermakna,bersifatfleksibelsesuaiperkembangan dan kebutuhan 

siswa, dan mengembangkan keterampilansiswa. Berdasarkanhal ini perlu 

adanya interaksi yang baik antara 

gurudansiswaagarmeningkatkanketerampilandanperkembangansiswadalam

pembelajaran. 

Guru harus bisa menciptakan interaksi yang dapat 

meningkatkankeaktifansiswadalampembelajaran.Terjadinyainteraksipadag

urudengan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan 

perubahandi diri padasiswapadaranah pikiran dan tindakan 

(Supriyadi,2011).Semakin baik interaksi diantara guru dan siswa maka 

hasil belajar siswajuga akanmembaik(Febriyanti&Seruni,2014). 

Interaksi antara guru dan siswa yang tidak berjalan dengan 

tepatmengakibatkankurangnyakeaktifansiswadalamprosespembelajaran.Gu

ruyanglebihmendominasipembelajarandankurangmelakukaninteraksidenga

nsiswamembuatsiswamenjadipasif.Idealnyadalampembelajaran guru bisa 

mencipatakan interaksi dengan siswa yang 

dapatmenciptakankeaktiansiswaselamapembelajaran. 

Interaksidapat  berjalan  dengan  baik  jika  siswa  merespon 
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pembelajaranyangdiberikanolehguru.Gurujugabisamemberikanmotivasiser

taarahanagarsiswaaktifdalampembelajaranagarterbangunnya suasana 

pembelajaran yang aktif. Interaksi bisa diciptakanmelalui tanya jawab 

dengan siswa, melakukan pembahasan-

pembahasansoaldanmelakukandiskusikelompok. 

Lebihlanjutberdasarkanstudi awal(observasidanwawancara,Oktober 

2022), guru juga sudah menjelaskan materi dengan sistematis 

danmengharapkan siswa paham dengan materi yang disampaikan oleh 

guru.Namun siswa tidak aktif di kelas dan tidak mau bertanya tentang 

materiyang tidak mereka pahami, akibatnya pemahaman siswa terhadap 

materiajarkurangoptimal.Kenyataaniniberbedadenganpandanganumumbah

wadalampembelajaransiswasebagaipusatdalamprosespembelajaranyangber

peranaktifuntukmemahamibaiksecarafisikmaupun mental. Tugas guru 

adalah memastikan siswa aktif sesuai dengankonteksnya 

danmemahamimateripembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas 

makapeneliti tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana pola interaksi 

gurudan siswa dalam pembelajaran tematik kaitannya dengan tingkat 

keaktifansiswaKelas5diSDNegeriMenadi.PenelitianterdahuluantaralainPul

ungan, dkk (2014). Penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek 

danobjek penelitian dibandingkan dengan penelitian terdahulu dan 

diharapkandapatberkontribusibagipeningkatanperangurudalamupayamenin

gkatkankeaktifansiswa. 
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B. IdentifikasiMasalah 

 

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatasteridentifiksima

salahsebagaiberikut: 

1. InteraksiantaragurudansiswadiSDNMenadikurangoptimalditunjukkan 

dengan pola interaksi dominan satu arah, yakni guru-siswasehingga 

hubungantimbalbalikantara gurudansiswakurang. 

2. Perhatiandankeaktifansiswadalampembelajarantematikkurang. 

 

Beberapasiswakurangaktifdalammeresponguruselamaprosespembelajar

an. 

3. Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan guru kurang 

optimalkarena siswa tidakaktifbertanya. 

C. PembatasanMasalahdanFokusPenelitian 

 

Berdasarkan identifikasi masalahyang telah diuraikan pada 

latarbelakang,agarpermasalahanyangdibahaslebihterarahmakaperluadanya

pembatasan masalah meliputibeberapaaspek,sebagai berikut: 

1. Penelitianini dibatasiimplementasi polainteraksi 

gurudansiswadalampembelajarantematikpada siswakelas5 SD 

NegeriMenadi. 

2. Penelitian ini dibatasi pada implikasi penerapan pola interaksi guru 

dansiswaterhadapkeaktifansiswa kelas 5diSDNegeriMenadi. 

D. RumusanMasalah 

 

Berdasarkanpembatasanmasalahmakarumusanmasalahpenelitianini

ditentukansebagaiberikut. 
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1. Bagaimana pola interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran 

tematikberbasis peningkatankeaktifansiswakelas5SDNegeriMenadi? 

2. Bagaimana keaktifan siswa melalui pola interaksi guru dan siswa 

yangditerapkandiSDNegeriMenadi? 

E. TujuanPenelitian 

 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalahsebagaiberikut: 

1. Untukmemperolehdeskripsipolainteraksigurudansiswadalampembelaja

ran tematik berbasis peningkatan keaktifan siswa kelas 5 

SDNegeriMenadi. 

2. Untuk memperoleh deskripsi keaktifan siswa melalui pola 

interaksigurudansiswayangditerapkandiSDNegeriMenadi. 

F. ManfaatPenelitian 

 

Manfaatpenelitianyangdiharapkanadalahsebagaiberikut: 

 

1. Manfaatteoretis 

 

a. Secara umun penelitian ini diharapkan untuk menambah 

referensibagaimanapolainteraksigurudansiswadalampembelajarante

matik. 

b. Melengkapi teori tentang keterkaitan pola interaksi guru dan 

siswadenganfaktorkeaktifansiswa. 

2. Manfaatpraktis 

 

a. BagiGuru 

 

Memberi  masukan  pada guru atau calonguru  tentang 
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bagaimanamenciptakanpolainteraksiantaragurudan 

siswadapatpembelajarantematikagarmeningkatkankeaktifansiswa. 

b. BagiPenelitilain 

 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu dapat 

menjadirujukan,sumber,informasidanbahanreferensipenelitiansela

njutnya. 


